
BAB V 

PENUTUP 
 
A.​ Kesimpulan 

Perancangan interior Gedung Amartha Rumah Sakit Cakra Husada Klaten 

telah berhasil menjawab tantangan menciptakan lingkungan fasilitas kesehatan 

yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memberikan dukungan psikologis bagi 

penggunanya. Permasalahan mengenai kesan dingin, menakutkan, dan kurangnya 

kenyamanan pada rumah sakit konvensional berhasil diatasi melalui pendekatan 

desain yang humanis. Perancangan ini membuktikan bahwa desain interior 

memiliki peran krusial dalam membentuk persepsi, pengalaman, dan bahkan 

mendukung proses penyembuhan pasien, jauh melampaui sekadar aspek visual. 

Implementasi konsep healing environment menjadi inti dari keseluruhan 

desain. Hal ini terwujud dalam pemilihan material alami seperti panel kayu dan 

tekstur batu pada berbagai area seperti administrasi, poliklinik, farmasi, dan rawat 

inap, menciptakan kehangatan dan koneksi dengan alam. Penggunaan palet warna 

netral dan pencahayaan yang lembut disesuaikan untuk setiap area, mulai dari area 

publik yang dinamis hingga ruang perawatan yang privat, demi menunjang 

kenyamanan visual. Selain itu, fitur-fitur seperti signage yang jelas, aksesibilitas 

untuk pengguna kursi roda, serta pemisahan fungsi area secara signifikan 

meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pasien. 

Secara keseluruhan, hasil perancangan ini berhasil mentransformasi Gedung 

Amartha Rumah Sakit Cakra Husada Klaten menjadi fasilitas kesehatan yang 

lebih inklusif, ramah, dan kondusif bagi pemulihan pasien dengan menawarkan 

lingkungan penyembuhan yang nyata, di mana desain interior secara aktif 

berkontribusi pada pengurangan stres, peningkatan rasa nyaman, dan percepatan 

proses pemulihan. Desain interior tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional 

dan estetika, tetapi juga secara aktif berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan dengan menciptakan suasana yang menenangkan, 

mengurangi kecemasan, dan mempromosikan kesejahteraan bagi pasien, 

pengunjung, dan staf medis. Keberhasilan perancangan ini menjadi contoh 

bagaimana desain interior dapat menjadi alat strategis dalam mencapai tujuan 

kesehatan holistik. 
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B.​ Saran 

1.​ Perancangan interior Gedung Amartha yang menerapkan Healing 

Environment diharapkan dapat menjadi model dan inspirasi bagi 

pengembangan fasilitas kesehatan lainnya. Dengan desain yang 

memprioritaskan kenyamanan dan suasana menenangkan, rumah sakit dapat 

terus memperkuat citranya sebagai penyedia layanan kesehatan yang 

modern, inklusif, dan peduli terhadap kesejahteraan fisik serta mental 

pasien, sekaligus mengubah pandangan masyarakat tentang lingkungan 

rumah sakit yang sering dianggap menakutkan. 

2.​ Diharapkan pasien dan pengunjung rumah sakit untuk dapat memanfaatkan 

secara optimal fasilitas dan lingkungan yang telah dirancang untuk 

kenyamanan mereka, termasuk area tunggu yang dinamis dan ruang 

perawatan yang menenangkan. Dengan merasakan langsung suasana yang 

tidak lagi menakutkan dan lebih ramah, pasien dapat mengurangi stigma 

negatif terhadap rumah sakit dan tidak lagi menunda pengobatan, sehingga 

lebih termotivasi untuk datang dan menjalani perawatan yang diperlukan.  

3.​ Hasil perancangan ini dapat menjadi referensi berharga bagi mahasiswa 

desain interior yang dapat mendorong eksplorasi lebih lanjut dalam bidang 

desain fasilitas kesehatan. Diharapkan mahasiswa dapat memperluas 

wawasan konseptual mereka, mengembangkan pemikiran yang lebih kreatif, 

dan mampu menawarkan solusi inovatif dalam menghadapi permasalahan 

kompleks di dunia desain interior, terutama yang berkaitan dengan 

menciptakan lingkungan yang menunjang kesehatan dan kesejahteraan 

manusia. 
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